
Jika salah seorang di antara kalian mendirikan salat,
maka sesungguhnya rahmat Allah sedang

menghadap kepadanya. Untuk itu, janganlah ia
mengusap kerikil (di tempat sujud)

Dari Abu Żar -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', "Jika salah seorang di antara kalian
mendirikan salat, maka sesungguhnya rahmat Allah sedang menghadap kepadanya.

Untuk itu, janganlah ia mengusap kerikil (di tempat sujud)." Dan dari Mu'aiqīb -
raḍiyallāhu 'anhu-, bahwasanya Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda

mengomentari seseorang yang meratakan tanah untuk sujudnya, "Jika kamu harus
melakukan itu, maka cukup sekali saja."

[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Dalam hadis Abu Żar: Sabda beliau, "Jika salah seorang di antara kalian mendirikan salat."
Artinya, jika telah memulai salat, berarti sebelum takbiratul ihram boleh mengusap kerikil.
Adapun  larangan  dalam  sabda  beliau,  "Janganlah  ia  mengusap  kerikil,"  yakni,  maka
janganlah kehilangan fokus karena hal yang remeh, karena itu berarti memutus kontak saat
salat, sehingga rahmat Allah yang bersumber dari kekhusyuan dalam salat lepas darinya. Ini
berlaku  jika  bukan  untuk  membenarkan  tempat  sujud;  jika  tidak,  maka  boleh  sekali
berdasarkan daruratnya. Kerikil di sini adalah batu kecil. Penyebutannya adalah karena itu
yang dominan ada, sebab biasanya kerikil kecil itu yang terdapat di tikar masjid. Jadi tidak
ada  bedanya  antara  kerikil  tersebut  dengan  debu  dan  pasir  dalam masalah  ini.  Hadis
Mu'aiqīb, bahwasanya Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda mengomentari seseorang
yang meratakan tanah untuk sujudnya, "Jika kamu harus melakukan itu, maka cukup sekali
saja." "bahwasanya Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda mengomentari seseorang,"
artinya tentang seseorang yang bertanya kepada Rasulullah, "perihal dirinya yang mengusap
pasir," waktu salat "di tempat sujudnya." Maksudnya: di tempat di sujud atau karena dia
akan  sujud  di  tempat  itu.  Maka  beliau  menjawab,  "Jika  kamu  harus  melakukan  itu,"
maksudnya jika kamu membutuhkan untuk melakukan hal tersebut, "maka cukup sekali
saja."  Artinya,  maka  lakukanlah  sekali  saja,  tidak  boleh  lebih  dari  sekali.  Dimakruhkan
mengusap kerikil kecuali kalau kerikil itu menghalanginya sujud, seperti ketika tempat sujud
itu bergelombang sehingga jidatnya tidak bisa diletakkan dalam posisi yang diwajibkan saat
sujud, maka boleh meratakannya sekali usapan atau dua usapan, karena dalam hal ini ada
dua  riwayat;  riwayat  pertama,  "Meratakannya  sekali"  dan  dalam  riwayat  lainnya,
"Meratakannya dua kali." Hanya saja dari dua riwayat itu yang paling kuat adalah mengusap
sekali saja, tidak boleh lebih. Adapun alasan ('illah) larangan dalam sabda beliau, "Karena
sesungguhnya rahmat Allah sedang menghadap kepadanya" artinya, turun kepadanya dan
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mendatanginya. Inilah 'illah larangan di atas. Artinya, Tidak baik bagi seorang yang waras
menyikapi rahmat yang begitu agung dengan perbuatan bodohnya. Hal ini diungkapkan oleh
Aṭ-Ṭībi.  Imam  Asy-Syaukāni  berkata,  "Alasan  ini  menunjukkan  bahwa  hikmah  di  balik
larangan  mengusap  kerikil  ini  adalah  agar  hatinya  tidak  lalai  dengan  sesuatu  yang
memalingkannya  dari  rahmat  yang  sedang  menghadap  kepadanya,  sehingga  dia  tidak
mendapatkan rahmat tersebut.
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